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This study aims to be able to elaborate comprehensively about the evidence of Islamic 
civilization in the ethnic region of Makassar, as found in Maros, Makassar, Gowa, and 
Jeneponto.  The problem that can be explained through the pattern of distribution, origin, 
diversity, period of development, the influence of local culture, and the meanings contained in 
it. The study was conducted using two methods; archaeological and historical method.  As the 
results of the study indicate that the jirat and tombstone contained in the area consisting of 
various forms as a sign of plurality with different developmental periods. An  early 
development of the 15th-17th century marked the presence of Islamic culture which had a 
strong influence on Malay culture. In the 17th - 18th centuries began to emerge a local culture 
that acculturated with Malay Islamic culture, and in the 18th - 19th centuries showed the strong 
local culture that played a role in the process of Islamization in the area. The tombs are made 
magnificent, containing symbolic meaning associated with the belief system, social and 
cultural influences locally derived from elements of pre Islamic culture. 
 





 Proses Islamisasi di kawasan Sulawesi Selatan belum banyak diungkapkan berdasarkan 
bukti-bukti arkeologi yang mencukupi. Penulisan tentang peradaban Islam di kawasan tersebut 
dari aspek arkeologi, pada tahap awal yang bersifat deskriptif telah dilakukan oleh para ahli 
seperti  Van de Wall (1928),  A.A. Cense (1939), Abdul Muttalib (1978, 1981, 1984), Hasan 
Muarif Ambary (1984, 1998), Rosmawati (2008a, 2008b, 2011a, 2011b). Dengan 
menggunakan metode deskriptif dan perbandingan antara bentuk-bentuk nisan jenis Aceh yang 
berkembang di Sumatera dan Semenanjung Malaysia dan jenis Demak-Troloyo dengan bentuk 
nisan pada makam-makam kuno di daerah etnik Makassar, dapat diketahui bahawa asal-usul 
daripada budaya tersebut, adalah budaya Aceh (Melayu) dan Jawa. Hal ini terutama dapat 
dilihat pada kehadiran nisan jenis Aceh dan jenis Demak-Troloyo pada masa lampau di 
beberapa kompleks makam kuno di Makassar. 
 Nisan jenis Aceh dan Demak-Troloyo digunakan oleh para raja dan tokoh-tokoh agama 
Islam pada masa lampau sebagai nisan pada makam mereka, seperti yang nampak pada 
kompleks makam Sultan Hasanuddin, Katangka dan Tallo (Rosmawati, 1980).  Rosmawati 
(2008a; 2008b: 44-61) dalam kajiannya tentang inskripsi pada makam di Kompleks Makam 
Katangka di Gowa, dapat mengidentifikasi jenis-jenis inskripsi yang dijumpai di situs tersebut, 
yaitu inskripsi Arab berbahasa Makassar (Jawi) dan inskripsi Arab berbahasa Arab. Inskripsi 
Arab berbahasa Makassar (Jawi) berisi tentang nama, riwayat hidup, bila meninggal, salasilah, 
jasa almarhum dan sistem birokrasi. Sedangkan inskripsi Arab yang ditulis dengan bahasa Arab 
berisi doa-doa dan berbagai surah dalam Al-Quran. Dengan demikian, tulisan yang terdapat di 
jirat dan nisan makam di situs tersebut, berhubungan dengan ajaran agama yang sangat 
dipengaruhi oleh ajaran tashawuf. 
Rosmawati (2011a) telah menguraikan tentang peninggalan budaya Islam di kawasan 
Sulawesi Selatan yang sangat kaya dengan tinggalan budaya Islam, salah satunya adalah 
makam-makam lama. Sebaran makam-makam lama tersebut belum banyak dikaji secara 
ilmiah, sehingga tidak banyak difahami tentang bentuk dan kandungan makna budaya yang 
terdapat pada makam-makam tersebut. Dalam kajiannya telah dibuat tipologi jirat dan nisan 
makam yang terdapat di kawasan tersebut, dengan tujuan untuk mempermudah kajian-kajian 
selanjutnya pada masa yang akan datang. Tipologi tersebut, khasnya bentuk nisan 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh budaya luar seperti beberapa jenis nisan Acheh dan 
nisan Demak-Troloyo, disamping adanya berbagai variasi nisan lokal jenis Bugis-Makassar 
dan etnik yang lain. Rosmawati (2011b) mengkaji tentang proses Islamisasi di Makassar, 
berdasarkan kajian pada nisan. Dengan menggunakan kaedah deskripsi dan perbandingan 
antara bentuk-bentuk nisan jenis Acheh yang berkembang di Sumatera dan Semenanjung 
Malaysia dan jenis Demak-Troloyo dengan bentuk nisan pada makam-makam kuno di kawasan 
Makassar, dapat diketahui bahwa asal-usul daripada budaya tersebut, adalah budaya Acheh 
(Melayu) dan Jawa. Hal ini terutama dapat dilihat pada kehadiran nisan jenis Acheh dan jenis 
Demak-Troloyo pada masa lampau di beberapa kompleks makam kuno di Makassar. Nisan 
jenis Acheh dan Demak-Troloyo digunakan oleh para raja dan tokoh-tokoh agama Islam pada 
masa lampau sebagai nisan pada makam mereka, seperti yang nampak pada kompleks makam 
Sultan Hasanuddin, Katangka dan Tallo.   
Dari berbagai kajian awal yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kajian-kajian 
tersebut pada umum dapat dijadikan rujukan untuk penulisan lebih mendalam tentang 
peradaban Islam di daerah Sulawesi Selatan terutama di daerah etnik Makassar. Banyak 
masalah tentang peradaban Islam di daerah etnik Makassar yang perlu dikaji secara mendalam, 
separti adanya perbedaan budaya makam secara georafi budaya, bagaimana intereaksi antara 
budaya lokal dengan Islam yang nampak pada arsitektur makam, wujud makam berdasarkan 
perkembangan bentuk secara kronologis, makna-makna simbolik yang terkandung pada bentuk 
jirat, nisan dan ragam hias, dan bagaimana hubungannya dengan pengaruh budaya luar. 
 
Penyebaran dan perkembangan Islam di Nusantara dapat dianggap sudah terjadi pada 
masa awal abad ke-12 M, separti dibuktikan oleh sekitar 2500 abklatc nisan berinskripsi di 
Sumatra Utara, Perlak dan Samudra (Damais, 1995:183). Berdasarkan sumber efigrafi pada 
nisan-nisan dan artefak yang lain, dapat diketahui bahwa penyebaran Islam di daerah Nusantara 
tidak bersamaan waktunya, demikian pula kadar pengaruhnya pun berbeda antara satu daerah 
dengan daerah yang lain. Perkembangan Islam secara pesat pada masa itu, telah didahului oleh 
pertumbuhan komunitas muslim secara sporadis di kota-kota pelabuhan yang dibawah oleh 
para pedagang dan ulama di Sumatra, Semenanjung Malayu, Jawa, Ternate, Kalimanta dan 
Sulawesi. Bersamaan dengan itu, maka terjadilah perpindahan agama (konversi) dari agama 
yang telah dianut sebelumnya, separti dari agama Animisme, Hindu dan Budha ke agama 
Islam, oleh sebagian besar penduduk di pusat-pusat perdagangan tersebut. 
 Pada abad ke-15 - 16 M merupakan masa yang mempunyai arti penting, karena 
merupakan masa awal proses Islamisasi yang berlangsung di daerah Sulawesi Selatan. 
Demikian pula bahwa sejarah masuknya Islam di Sulawesi Selatan menarik untuk dibicarakan 
karena agam Islam masuk di daerah Sulawesi Selatan agak terlambat jika dibandingkan dengan 
daerah sekitarnya, separti Maluku, Kalimantan Selatan dan Pesisir Utara Jawa. Namun, 
sekarang Islam justru telah menjadi identitas dua suku besar di Sulawesi Selatan, yaitu Bugis 
dan Makassar (Fadillah, 1999:99; Mappangara dan Abbas, 2003:48). Demikian pula bahwa 
dalam proses penyebaran Islam di Sulawesi Selatan bukan hanya doktrin tentang agama Islam 
yang disebarkan, akan tetapi banyak aspek termuat di dalamnya. Aspek-aspek tersebut bisa 
saja berupa ide tentang pola kemasyarakatan, perdagangan, arsitektur dan sistem pemakaman. 
Untuk memahami bagaimana proses Islamisasi di suatu daerah berlangsung, tentu harus 
ditelusuri peninggalan-peninggalannya di samping ide-ide yang masih hidup dalam masyarakat 
hingga sekarang.  
 Salah satu bentuk peninggalan budaya yang sampai sekarang dapat kita jumpai, yaitu 
sistem pemakaman, dimana aspek utama dalam kegiatan tersebut adalah aspek gagasan berupa 
rumusan nilai dan simbol yang berlaku dalam suatu masyarakat (Nurhadi, 1990:141). Secara 
konseptual pemakaman dilakukan sebagai bentuk ritus kepercayaan yang selalu mengacu 
kepada seluruh aspek budaya, tidak hanya menyangkut gagasan supra natural saja, melainkan 
pemakaman harus pula diperhitungkan aspek sosialnya karena kegiatan tersebut melibatkan 
banyak orang dalam berbagai intereaksi dan bahkan berhubungan pula dengan simbol-simbol 
budaya (Nurhadi, 1990: 142). 
 Makam dan sisa peninggalan budaya yang lain sebagai salah satu unsur dalam sistem 
budaya, sedangkan dikaji secara mendalam dapat memberikan pemahaman yang bernuansa 
kesejarahan, sosial dan budaya. Bahkan jika dihubungkan dengan kajian proses Islamisasi di 
setiap daerah, maka sisa budaya tersebut merupakan data yang sangat penting. Budaya makam 
sebagai salah satu perilaku ritual sekaligus perilaku sosial, dimana sistem penguburan serta 
medianya merupakan salah satu fenomena yang eksistensinya nyata dalam kehidupan manusia.  
Makam merupakan salah satu artefak yang dapat menjadi indikator adanya proses perubahan 
yang terjadi secara bertahap dalam proses perkembangan budaya Islam (Ambary, 1991: 20).  
 Kajian tentang sejarah Islam di daerah Sulawesi Selatan telah banyak dikaji oleh para 
ahli terdahulu, separti J. Noorduyn (1956: 247-266; 1972) mengkaji tentang proses Islamisasi 
di Makassar. Suryadi Mappangara dan Irwan Abbas (2003) menghuraikan tentang proses 
Islmaisasi di daerah Sulawesi Selatan dan daerah timur Indonesia. Edward L. Poelinggomang 
dan Suryadi Mappangara (2004:49-73) menghuraikan pula tentang Islamisasi di daerah 
Sulawesi Selatan. Andi Zainal Abidin (1999:213-252) melalui kajian lontara’’, menghuraikan 
tentang sistem pemerintahan dan pranata-pranata sosial masa kekuasaan Kerajaan Gowa 
sebagai kerajaan Islam. Dihuraikan pula tentang Syekh Yusuf, salah satu tokoh penyebar Islam 
yang berasal dari Makssar abad ke-17 M, yang berhasil menyebarkan Islam di daerah 
Makassar, Jawa, Sumatra, Srilangka dan Afrika Selatan. Mattulada (1982:38-161) dalam 
uraiannya tentang sistem pemerintahan Kerajaan Gowa setelah menerima agama Islam sebagai 
agama Kerajaan, munculnya pranata Islam dan peranan Kerajaan Gowa dalam hubungannya 
dengan kerajaan-kerajaan yang lain di Nusantara. Mattulada (1998) juga mengkaji tentang 
Islamisasi di beberapa daerah di Sulawesi Selatan. Abdul Razak Daeng Patunru (1983; 1993; 
1995) menulis tentang sejarah Kerajaan Wajo, Gowa dan Bone, termasuk proses Islamisasi di 
ketiga kerajaan tersebut, semuanya berdasarkan kepada kajian naskah lontara’’. Ahmad 
Sewang (2005) mengkaji tentang proses Islamisasi di Kerajaan Gowa. Cristian Pelras (2006: 
141-168) menulis tentang keadaan masyarakat di daerah Sulawesi Selatan masa pra Islam, 
proses Islamisasi dan pengaruh Islam dalam pemerintahan dan pranata sosial yang lain. 
Mukhlis Paeni (1995: 89-95) mengkaji tentang proses Islamisasi di daerah Sulawesi Selatan. 
Thomas Gibson (2008: 63-126) mengkaji tentang peranan Islam dalam sistem pemerintahan 
moderen di daerah Sulawesi Selatan. Ahmad Jelani Halimi (2008: 320-325) juga menguraian 
secara ringkas tentang proses Islamisasi di daerah Sulawesi, dan Abdul Rahman Abdullah 
(2009: 284-289) juga menguraikan secara ringkas tentang proses awal Islamisasi di daerah 
Sulawesi. Kajian-kajian tersebut pada umumnya bersumber dari data kronik lontara’’ dan 
catatan bangsa asing, separti Portugis dan Belanda. Namun, dalam kajian-kajian tersebut, 
belum ada kajian yang menggunakan data-data arkeologi separti data epigrafi berupa inskripsi 
pada makam-makam kuno dan arsitektur untuk mengetahui bagaimana bentuk budaya yang 
berkembang yang tercerminkan pada peninggalan budaya fisik, separti makam, masjid dan 
artefak yang lain. 
 Proses Islamisasi di daerah Sulawesi Selatan belum banyak diungkapkan berdasarkan 
bukti-bukti arkeologis yang memadai. Publikasi tentang budaya Islam di daerah tersebut dari 
sisi arkeologi, sebagian besar masih berupa laporan-laporan secara deskriptif. Laporan pertama 
tentang sisa artefak Islam di Sulawesi Selatan, ditulis oleh V.I. Van de Wall (1928:112-114), 
menghuraikan secara deskriptif tentang bekas bangunan keraton kesultanan Bone, alat-alat 
pusaka kerajaan, medali dan kalung Arung Palakka. A.A. Cense (1939: 11) membuat deskripsi 
singkat tentang makam-makam yang ada di daerah Sulawesi Selatan untuk keperluan 
melakukan pemugaran, separti situs Tompobalang, Tallo, Bontobiraeng dan Tamalate. Jabatan 
Purbakala (1948:7-8) melakukan pekerjaan pemugaran terhadap makam-makam di situs 
Bontobiraeng, Tamalate, Tallo dan Watang Lamuru. Dalam melakukan pekerjaan pemugaran 
tersebut, dibuat deskripsi ringkas tentang makam-makam di situs tersebut. Hal yang menarik 
perhatian para peneliti adalah ditemukannya banyak jirat dan Nisan makam dengan variasi tipe 
dan ukuran, terutama tipe jirat dan Nisan makam yang banyak mengandung unsur-unsur 
budaya prasejarah terutamanya unsur budaya megalitik. Beberapa tipe Nisan ditemukan 
adanya inskripsi Arab yang berisi kalimasyahadat, nama Allah dan Muhammad. Ditemukan 
pula tipe-tipe nisan yang berhubungan dengan alat perhiasan dan senjata raja dan panglima-
panglima perang, separti nisan tipe hulu badik, pedang, tombak, linggah, stambah dan patung-
patung manusia yang ditancapkan satu atau dua di atas makam. Jabatan Purbakala (1947:60) 
dalam peninjauannya di daerah Sulawesi Selatan setelah Indonesia merdeka, membuat 
deskripsi singkat tentang makam-makam yang telah mengalami kerusakan di situs Watang 
Lamuru, Jera’ Lompoe-Soppeng, Sengkang, Tempe, Watanpone dan Palima, guna untuk 
keperluan pemugaran. Laporan tahunan Dinas Purbakala R.I. (1950:4-5), menghuraikan hasil 
penelitian dan pekerjaan pemugaran tentang makam-makam di daerah Sulawesi Selatan. 
Ditemukan adanya jirat dan jirat semu (cungkup) yang menunjukkan adanya proses Islamisasi 
yang bersifat akulturasi antara budaya prasejarah (megalitik) dengan Islam. Terdapat jirat semu 
(cungkup) berbentuk kubah dan punden berundak serta jirat teras berundak yang ditempatkan 
di atas bidang atau dasar yang luas dan di atasnya ditancapkan satu atau dua buah nisan. Di 
dalam cungkup tersebut diletakkan satu atau lebih makam asli dengan satu atau dua buah nisan. 
Bentuk-bentuk jirat dan nisan di daerah tersebut mempunyai ciri yang khas, dan tidak 
ditemukan di daerah lainnya di Nusantara.    
 Abdul Muttalib (1978; 1981;1984) membuat suatu buku kecil yang berisi tentang 
sejarah singkat situs, deskripsi masing-masing situs dan makam, keadaan dan rencana untuk 
melakukan pekerjaan pemugaran secara teknik. Situs-situs tersebut adalah situs makam para 
raja dan keluarganya, yaitu Kompleks Makam Kuno Raja-Raja Lamuru, Kompleks Makam 
Raja-Raja Banggae di Ondongan (Majene) dan Kompleks Raja-Raja Binamu. Deskripsi 
temuan makam di setiap situs sesuai dengan keadaannya, yang pada umum telah mengalami 
kerusakan berat dan kemudian dibuat suatu perencanaan untuk melakukan pekerjan 
pemugaran. Tokoh-tokoh besar separti para raja, masih diketahui oleh keturunannya di mana 
dan yang mana makamnya. Hal ini sangat penting karena pada masa awal Islamisasi di daerah 
Sulawesi Selatan tidak ada kebiasaan untuk menuliskan nama dan kapan kapan seseorang 
wafat. Pada umum jirat dan nisan makam diklasifikasikan susai dengan bentuknya. 
Muhammad Ramli (1990) menulis buku kecil petunjuk singkat tentang Kompleks Makam 
Raja-Raja Tallo, berisi sejarah singkat situs, jumlah makam dan tipe jirat dan nisan makam di 
situs tersebut. Bahru Kallupa dan Abd. Rifai Husain (1997) menulis pula buku kecil tentang 
Kompleks Makam Jera’ Lompoe, berisi tentang sejarah singkat situs, beberapa nama tokoh 
yang dimakamkan, jumlah makam, tipe jirat dan nisan di situs tersebut, serta petunjuk teknis 
dalam melakukan pekerjaan pemugaran. Hasil kajian dalam buku-buku kecil tersebut 
dimaksudkan untuk keperluan teknis dan sebagai informasi awal secara sinngkat tentang 
masing-masing situs makam.    
 Beberapa ahli arkeologi telah mengkaji secara mendalam tentang makam-makam kuno 
di daerah Sulawesi Selatan, separti Hasan Muarif Ambari (1984, 1998) dalam kajiannya 
tentang nisan-nisan makam kuno, membagi tipe nisan di Nusantara atas tiga, yaitu tipe Aceh, 
Demak-Troloyo, Ternate-Tidore dan Bugis-Makassar (Ambary, 1984:45). Tipe Bugis-
Makassar dengan ciri lokal yang dominan separti kaya dengan hiasan floralistik, antrofomorfis, 
kaya dengan unsur-unsur budaya megalitik separti nisan arca, hulu keris dan pahatan aksara 
lontara’’ dan Arab. Tipe nisan Bugis-Makasar tersebar juga ditemukan di Thailand Selatan, 
Malaysia, Brunai dan Filipina Selatan (Ambary, 1998:95-104). Tulisan-tulisan yang lain yang 
dapat dirujuk tentang kajian makam-makam kuno di daerah Sulawesi Selatan, seprti tulisan 
Muhaeminah (1998, 2000, 2001, 2009), Muhammad Irfan Mahmud (2000, 2001, 2003, 2007), 
Mohammad Ali Fadillah (1989, 1999, 2004), Akin Duli (1988, 2010, 2012),  Muhammad Nur 
(2008), Hasanuddin (2011), dan Rosmawati (2008; 2011, 2012), Duli (2013).  
 
MAKAM-MAKAN KUNO SEBAGAI BUKTI PERADABAN ISLAM DI 
KABUPATEN MAROS 
 
Makam adalah wujud budaya Islam yang mencerminkan persepsi dan alam pikir 
masyarakatnya. Makam tidak hanya sekedar benda yang mewakili makna fungsional sebagai 
benda kubur. Makam sangat sarat akan simbol, mewakili persepsi komunitasnya tentang alam 
pikir kematian, kehidupan, dan kehidupan setelah kematian. Secara fisik, makam juga memiliki 
ciri khas yang dapat mengidentikkan suatu komunitas tertentu. Sebagai contoh, tipologi nisan 
di Nusantara yang terbagi empat yaitu, nisan tipe Aceh, nisan tipe Demak-Troloyo, nisan tipe 
Bugis-Makassar, dan nisan tipe Ternate-Tidore [Ambary,1998]. Kajian terhadap tipologi nisan 
kubur Nusantara ini telah memberi sumbangan dalam rekonstruksi sejarah Islam Nusantara. 
Dalam studi kasus makam-makam kuno di Kabupaten Maros, ada beberapa sisi 
menarik misalnya nisan kubur tipe Aceh dan tipe Wajo di Kompleks Makam Mattakko. 
Demikian pula pengaruh makam Katangka [Kabupaten Gowa] yang sangat kuat di kompleks 
Makam Turikale. Gejala ini adalah gambaran peristiwa masa lalu yang dipancarkan dari data 
arkeologi kubur, dan tidak dapat ditelusuri dari data tekstual. Penjelasan tentang dinamisasi 
budaya Islam masa lalu melalui kajian artefaktual akan dijelaskan pada bagian ini. 
Sebelum memasuki pembahasan tentang makam Islam di Maros, terlebih dahulu 
diuraikan konsepsi kematian dalam ajaran Islam. Mati adalah berpisah atau tercabutnya ruh 
atau jiwa dari badan. Setelah itu, seseorang menuju alam kubur dan ruh tersebut kemudian 
dibangkitkan kembali, dimana berlangsung pengadilan untuk menentukan tempat di kehidupan 
abadi [surga atau neraka]. Konsep dasar kematian dalam Islam dapat dilihat dari salah satu 
sabda Rasulullah, yang menyatakan bahwa apabila anak adam meninggal, putuslah segala 
hubungannya dengan dunia, kecuali doa dari anak yang shaleh, amalnya yang tidak putus, dan 
ilmu yang terus diamalkan. 
Penyelenggaraan perawatan jenazah dalam Islam, merupakan kewajiban sebagian 
muslim [fardhu kifayah]. Namun Islam tidak mengenal pesta kematian atau perkabungan, di 
luar penyelenggaraan jenazah sampai pemakamannya. Begitu pula dalam Islam, tidak 
mengenal peringatan kematian, 3, 7, 40, 100, dan 1000 hari.  Jika ini dilaksanakan, itu 
merupakan unsur dari tradisi pra-Islam yang sangat kuat sehingga pranata Islam tidak dapat 
menggantikannya. Demikian pula dengan tradisi penyertaan bekal kubur [funeral goods], dan 
tidak juga mengenal penggunaan peti mati [Ambary,1998]. 
Meskipun aturan pemakaman dalam Islam memang jelas tetapi perspektif yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah perspektif akademik. Dalam cara pandang akademik, 
fenomena arkeologi kubur dilihat sebagai suatu produk kebudayaan dimana nilai tidak 
berpatokan pada benar dan salah menurut agama, melainkan dianggap sebagai kreativitas 
budaya. Berikut adalah uraian deskriptif tentang situs-situs makam kuno di Kabupaten Maros 
yang aspek arkeologisnya masih memungkinkan diamati. 
a. Situs Kompleks Makam Matakko  
 Situs Matakko terletak di Kampung Bonto Biraeng, Desa Bonto Manai’, Kecamatan 
Marusu’, Kabupaten Maros. Kompleks makam tersebut berada di belakang perkampungan dan 
masih digunakan sebagai tempat pemakaman umum sampai sekarang. Areal sekitar ditumbuhi 
pohon bambu dan perdu-perduan. Pada arah barat terdapat lahan tambak, arah selatan terdapat 
sawah, arah timur perkampungan dan jalan desa, dan arah utara adalah kebun. Luas kompleks 
makam kuno tersebut, sekitar 40 x 60 M, jumlah makam kuno yang masih utuh lebih dari 50 
%, sekitar 50 buah makam. Makam-makam kuno sebahagian besar sudah rusak, atau 
diperbaharui dengan menggunakan semen dan tegel keramik moderen. Sekitar 50 % makam 
tua memakai nisan kayu tetapi sudah lapuk. Nisan yang masih dapat diidentifikasi bentuknya 
adalah nisan yang bahannya batu. 
Semua arah hadap makam adalah utara-selatan. Di dalam kompleks makam terdapat 
bangunan permanen beratap seng yang dibangun dengan swadaya masyarakat tahun 2012. Di 
dalamnya terdapat makam Petta Lapalloso. Ini merupakan makam utama di kompleks 
pemakaman ini. Jika dilihat konstruksi dasar bangunan permanen tersebut, dahulu terdapat 
subasemen atau pondasi makam dari bahan batu bata tua. Adapun ukuran batu bata tersebut 
adalah 28 cm panjang, 14 cm lebar dan 5,5 cm tebal. Ukuran pondasi batu bata tersebut adalah 
7 meter panjang dari utara ke selatan, dan lebar 5 meter dari timur ke barat. 
Makam Petta Lapalloso dibuat dari bahan keramik modern dengan nisan tipe Aceh jenis 
K. Jenis nisan seperti ini berkembang di Aceh pada tahun 1700 M. Ukuran nisan tersebut yaitu 
tinggi 85 cm, diameter 41 cm dan lebar bagian dasar 40 cm. Petta Lapalloso dianggap sebagai 
tokoh yang berpengaruh pada masanya dan masih menjadi pusat ziarah oleh masyarakat sampai 
sekarang. Menurut informasi masyarakat setempat mengatakan bahwa tokoh tersebut adalah 
salah seorang keturunan dari Raja Bone yang bernama Lapatau dan mempunyai hubungan 
kekerabatan pula dengan Arung Pallakka.  
Pada cungkup yang kedua, terdapat dua buah makam, yang dipercayai oleh masyarakat 
setempat sebagai makam saudara perempuan Arung Palakka [informan, Daeng Siala, umur 64 
tahun]. Nisan tersebut memiliki bentuk dasar bujur sangkar dan setiap sudutnya memiliki pola 
hias tumpal. Demikian pula badan nisan yang sudah berwarna hitam akibat siraman minyak 
wangi oleh para peziarah. Di bagian atas makam dibuat lantai papan yang ditopang oleh empat 
balok kayu diberi kelambu, kasur dan bantal. Selain makam ini, di sebelah timurnya masih 
terdapat enam makam dengan nisan berukuran lebih kecil. 
Menurut cerita masyarakat setempat bahwa yang dimakamkan di situs kompleks 
makam tersebut, adalah orang-orang yang berasal dari Bone, bahkan jirat dan nisan makam 
didatangkan juga dari Bone. Kalau diperhatikan bahan jirat dan nisan makam, nampaknya 
bahan jenis batuan yang digunakan tidak ada di sekitar daerah tersebut. Bahan dan bentuk jirat 
serta nisan makam di kompleks makam tersebut, mirip dengan makam-makam yang pada 
umumnya terdapat di daerah Wajo, Soppeng, dan Bone, seperti makam-makam di situs 
Kompleks Makam Lamuru atau Jera Lompoe di Soppeng. Hal yang membedakannya adalah 
pada umumnya makam berukuran sedang dan kecil, karena yang dimakamkan adalah para 
parajurit Kerajaan Bone yang mendiami daerah tersebut pada masa lampau, ketika terjadi 
peperangan antara Kerajaan Bone dengan Kerajaan Gowa. 
Secara umum, jirat dan nisan makam terbuat dari papan batuan beku dan batu pasir, 
berupa susunan balok batu dan ada juga makam yang berukuran kecil dengan jirat dan nisan 
dari batu monolit. Adapun ukuran rata-rata balok batu adalah panjang 62 cm, lebar 34 cm, dan 
tebal 16 cm. Ada beberapa makam dengan jirat berteras tiga, namun dominan hanya berteras 
satu. Ukuran makam berteras tiga adalah panjang 250 cm [jirat utara-selatan], lebar 122 cm 
[jirat timur-barat]. 
Hal yang menonjol adalah penggunaan dinding jirat di sisi utara dan selatan yang 
bentuknya sama, yaitu bentuk gunungan. Pada gunungan tersebut, ada yang berhias motif 
lingkaran [medalion], namun tidak ditemukan adanya inskripsi. Beberapa makam 
menggunakan nisan dari kayu yang sudah lapuk. Nisan yang dominan digunakan adalah nisan 
tipe pedang berukuran tinggi 38 cm, lebar 26 cm dan tebal 9 cm. Selain itu, terdapat juga nisan 
tipe persegi, silindrik, arca pipih dan menhir, serta nisan gada yang memiliki pola hias belah 
ketupat berukuran tinggi 44 cm dan diameter 39 cm. 
b. Situs Kompleks Makam Kampala’ I dan II 
Situs Kompleks Makam Kampala I terletak di Kampung Kampala’, Desa Bonto 
Mate’ne, Kecamatan Marusu’, Kabupaten Maros. Situs makam tersebut terletak sekitar 200 m 
pada arah timur jalan desa di sebuah bukit kecil yang dikelilingi oleh sawah dan kebun 
penduduk. Sekitar 100 makam tua yang terdapat di situs tersebut, sebagian besar telah rusak 
akibat aktivitas masyarakat setempat yang menjadikan sebagai area perkebunan, persawahan 
dan pekuburan baru. Luas situs sekitar 50 x 100 m. Beberapa makam tua masih nampak 
susunan jirat dan nisannya, sedangkan yang lain tinggal sisa-sisa batuan yang digunakan 
berserakan di sekitar situs.  
Pada umumnya jirat makam hanya terdiri dari satu undakan, dengan menggunakan 
bahan batuan beku dan sedimen. Jirat sisi utara dan selatan berbentuk gunungan, nisan 
umumnya menggunakan tipe menhir dan beberapa nisan tipe pedang. Selain itu, terdapat 
beberapa makam yang hanya ditandai dengan susunan batu berbentuk persegi panjang dengan 
pilar-pilar di setiap sudutnya. 
Kompleks makam tersebut masih ramai diziarahi oleh penduduk setempat maupun 
orang-orang yang berasal dari daerah lain di Sulawesi Selatan. Makam yang menjadi pusat 
ziarah adalah makam yang terdapat di dalam cungkup bangunan baru. Cungkup makam 
tersebut berada di tengah-tengah kompleks makam, di dalamnya terdapat dua buah makam 
yang sudah ditembok keramik dengan menggunakan nisan menhir kebulat-bulatan. Menurut 
ceritera penduduk setempat mengatakan bahwa makam tersebut adalah makam Itenri Kareng 
Kampala yang dianggap sebagai tokoh yang pertama kali mendirikan dan memeluk agama 
Islam di daerah tersebut. 
Versi yang lain mengatakan bahwa kubur tersebut, sebenarnya tidak berisi jenazah, 
hanya sebagai tanda seorang tokoh yang menghilang ([o mate atau to mallajang]. Tidak 
diketahui nama dari tokoh tersebut, namun dipercayai bahwa pada masa hidupnya mempunyai 
kesaktian, sehingga sampai sekarang masih banyak orang berziarah ke makamnya, terutama 
pada hari-hari raya Islam.Menurut msyarakat setempat mengatakan bahwa makam-makam 
kuno tersebut adalah makam prajurit tentara Kerajaan Bone pada masa lampau (informan, H. 
Takko, 45 tahun). 
Situs Kompleks Makam Kampala’ II terletak pada arah utara berjarak sekitar 500 m 
dari situs Kompleks Makam Kampala I. Makam pada situs tersebut telah diperbaharui dengan 
menggunakan semen dan keramik, dua buah makam terletak di dalam cungkup baru, yang 
dipercayai oleh masyarakat setempat sebagai makam Karaeng Kampala’ yang bernama Daeng 
Patongai. Kompleks makam tersebut terletak di ujung jalan desa, yaitu di tepi sungai dan pada 
sisi timurnya terdapat mesjid yang diyakini juga oleh masyarakat setempat sebagai mesjid tua. 
c. Situs Kompleks Makam Pampangan 
 Situs Kompleks Makam Pampangan terletak di Kampung Pampangan, Desa Bulo’ 
Sibatang, Kecamatan Marusu’, Kabupaten Maros. Situs makam kuno tersebut berada di 
sebelah barat perkampungan penduduk dan dikelilingi sawah. Terdapat ratusan makam kuno 
yang sudah rusak dan tidak terawat, sebahagian sudah ditindih dengan pemakaman baru. Jirat 
makam dibuat dari balok-balok batu andesit, pada umumnya hanya berteras satu dan ada 
beberapa jirat makam yang berteras tiga.  
Nisan pada umumnya berbentuk menhir dan ada juga beberapa tipe pedang, balok, 
silindrik dan nisan kayu. Menurut informasi masyarakat setempat mengatakan bahwa di situs 
tersebut dimakamkan Karaeng Pampangan [terletak di dalam cungkup] dan di sekitarnya 
terdapat makam para pengikutnya [informan, H. Abdul Rauf]. Pada arah barat sekitar dua 
kilometer, terdapat situs Kompleks Makam Mambue, yaitu di Desa Nisombalia. 
Meskipun kebanyakan permukaan makam polos dan tidak menonjolkan ukiran, tetapi 
jirat sisi utara dan selatan dibentuk gunungan dan lidah api. Bentuk gunungan dan lidah api 
merupakan hiasan yang juga banyak dijumpai pada monumen-monumen pra-Islam terutama 
pada masa megalitik. Keberadaannya pada kompleks makam ini merupakan fenomena menarik 
dalam kajian arkeologi Islam dan perlu mendapat kajian lanjutan. 
d. Situs Kompleks Makam Panjallingan   
Situs Kompleks Makam Panjallingan terletak di Kampung Panjallingan, Kelurahan 
Bontoa, Kecamatan Bontoa, Kabupaten Maros. Situs makam tersebut terletak di belakang 
perkampungan, sekitar 100 m dari jalan Bontoa, dikelilingi sawah dan tambak. Makam-makam 
kuno telah mengalami kerusakan, tidak terawat dan sebahagian besar telah diperbaharui dan 
ditindih dengan makam baru. Jumlah makam kuno yang masih dapat diamati sekitar 20 buah. 
Jirat makam pada umumnya dibuat dari bahan batu andesit dan berteras satu, kecuali 
dua buah makam yang terletak di dalam cungkup terdiri dari jirat berteras tiga dan sudah 
dikuatkan atau diperindah dengan memakai keramik. Kedua makam tersebut, merupakan 
makam tokoh yang bergelar Sugi Panjallingan dan Kaliaboa Panjallingan. Sisi utara dan selatan 
jirat berbentuk gunungan, nisan makam berbentuk menhir, pipih, silindrik dan ada yang terbuat 
dari bahan kayu. Pada arah barat kompleks makam berjarak sekitar 80 m, terdapat dua buah 
makam di dalam cungkup, diyakini masyarakat sebagai makam dari Karaeng Panjallingan 
[informan, Daeng Agus]. Makam tersebut jiratnya telah diperbaharui dengan tembok dan 
keramik, nisannya terbuat dari batu alam bertipe menhir. 
Pada arah barat dari Kompleks Makam tersebut, terdapat Mesjid Darul Abrar  yang 
dianggap sebagai mesjid tertua di daerah tersebut. Keadaan mesjid sudah mengalami 
perubahan total, sehingga tidak menyisahkan lagi ciri sebagai mesjid tua, kecuali pada sisi barat 
terdapat kompleks makam tua yang telah diperbaharui pula dan di teras mesjid masih disimpan 
beduk tua yang terbuat dari kayu dan kulit sapi.  
e. Situs Kompleks Makam Jera’ Lompoa Pandang-Pandang 
 Situs Jera’ Lompoa Pandang-Pandang terletak di Kampung Lalettedong, Desa 
Pandang-Pandang, Kecamatan Bontoa, Kabupaten Maros. Kompleks makam tersebut berada 
di pertengahan persawahan, sekitar 100 m dari jalan desa. Makam-makam kuno yang terdapat 
di situs tersebut telah mengalami kerusan parah, tergeser oleh makam-makam baru. Ada sekitar 
20 makam kuno yang masih dapat diamati, jirat dan nisan makam pada umumnya dibuat dari 
batu kapur [karst]. Ada satu buah makam yang terletak di dalam cungkup, sudah beri keramik 
dengan nisan tipe menhir, dipercayai sebagai makam dari Karaeng Pandang-Pandang dengan 
gelar Petta Matinroe ri Lalettedong. 
f. Situs Kompleks Makam Kassi 
 Situs Kompleks Makam Kassi’ terletak di Kelurahan Kassi’, Kecamatan Marusus’, 
Kabupaten Maros. Situs makam kuno tersebut, terletak di pinggir jalan Kassi’ menuju ke 
Pakere, dengan luas sekitar 60 x 90 m. Di dalam kompleks makam tersebut terdapat ratusan 
makam kuno yang sebahagian besar telah mengalami kerusakan sehingga susah untuk dikenali, 
terutama kerusakan diakibatkan oleh aktivitas pengubuan baru. Ada sekitar 30 makam kuno 
yang masih dapat dikenali, terutama makam-makam yang diletakkan khusus di dalam pagar 
pada sisi timur, yaitu makam keluarga tokoh pembawa agama Islam di daerah tersebut, 
Sayyekh Abdul Rahman Asegaf. Pada umumnya jirat makam berteras satu, tetapi beberapa 
makam berteras tiga dengan jirat sisi utara dan selatan berbentuk gunungan. Nisan yang 
digunakan adalah nisan tipe menhir, tipe pipih, balok dan nisan kayu. 
 Menurut ceritra masyarakat setempat (informan, Abdul Rahim Assagaf) mengatakan 
bahwa salah seorang tokoh pembawa Islam di daerah tersebut bernama Sayyekh Abdul 
Rahman Assagaf, yang merupakan keturunan dari tokoh-tokoh pembawa Islam di Sulawesi 
Selatan, seperti Sayyekh Abdul Kadir Assagaf (dimakamkan di Pulau Pa’je’nekang-Pangkep, 
Sayyekh Zainuddin Assagaf, Sayyekh Abdul Gaffar Assagaf [dimakamkan di Bontoala’ 
Makassar], Sayyekh Hussain Assagaf [dimakamkan di Katangka] dan Sayyekh Alwi Assagaf 
[dimakamkan di Pulau Barrang Lompo]. Sayyekh Abdul Rahman Assagaf memegang jabatan 
sebagai Kadi yang kedua pada masa Kerajaan Marusu yang berpusat di Kassi’. Diceriterakan 
pula bahwa di kompleks makam tersebut, banyak dimakamkan orang-orang yang berasal dari 
Bone pada masa lampau.  
g. Situs Kompleks Makam Labuang 
Situs Kompleks Makam Labuang terletak di pinggir jalan poros Kassi’-Pakere’, 
Kelurahan Kassi, Kecamatan Marusu. Kompleks makam ini dikelilingi pohon bambu dan 
perumahan penduduk setempat. Pada sisi selatan terdapat Sungai Marusu, luas situs makam 
sekitar 20 x 40 m, di dalam kompleks makam terdapat sekitar 20 makam kuno yang masih 
dapat dikenali, sebagian sudah rusak karena telah dijadikan sebagai pemakaman baru. 
Jirat makam kuno pada umumnya dibuat dari bahan batu andesit, jirat hanya terdiri 
dari satu teras, jirat pada sisi utara dan selatan berbentuk gunungan, menggunakan nisan tipe 
menhir dan nisan kayu. Menurut ceritera penduduk setempat [informan, Abdul Rahim Assagaf] 
mengatakan bahwa di dalam kompleks makam tersebut dimakamkan salah seorang saudara, 
para kerabat dan pengikut dari Sayyekh Abdul Rahman Assagaf. Terdapat juga makam orang-
orang yang berasal dari Bone sebagai prajurit tentara Kerajaan Bone yang terlibat dalam 
peperangan antara Kerajaan Bone dengan Kerajaan Gowa pada masa lampau. 
h. Situs Kompleks Makam Pakere 
 Situs Kompleks Makam Pakere terletak di Kampung Pakere, Desa Bonto Tallasa, 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. Situs tersebut berada di sela-sela pohon bambu dan 
kebun penduduk setempat, pada sisi timur terdapat Sungai Marusu. Di dalam kompleks makam 
terdapat sekitar 20 makam tua yang sudah rusak, diperbaharui dengan tembok semen dan 
keramik modern, dan sebagian area tersebut telah dijadikan sebagai pekuburan baru. Jirat 
makam pada umumnya dibuat dari bahan batu andesit dan bersusun satu, jirat pada sisi utara 
dan selatan berbentuk gunungan. Nisan dari tipe menhir dan nisan kayu. Kepala desa setempat 
telah mengantar tim untuk menjelajahi situs dan mempertemukan dengan tokoh masyarakat 
yang mempunyai banyak koleksi benda-benda purbakala dan sekaligus sebagai informan. 
 Menurut informasi masyarakat setempat [informan, Bapak Sultan dan Bapak H.A. 
Muslimin] mengatakan bahwa Situs Makam Pakere adalah situs awal berdirinya Kerajaan 
Marusu. Karaeng Loe sebagai raja pertama Kerajaan Marusu dimakamkan di tempat tersebut, 
namun makamnya sudah tidak diketahui pasti letaknya. Masyarakat setempat meyakini makam 
yang terdapat di dalam cungkup sebagai makam Karaeng Loe Ri Pakere namun patut diingat 
bahwa Kareang Loe sebagai raja pertama Kerajaan Marusu belum memeluk agama Islam. 
Menurut informasi masyarakat setempat mengatakan bahwa jirat-jirat makam kuno di situs 
tersebut telah tertimbun oleh tanah, karena sering terjadi banjir dari Sungai Marusu yang 
membawa banyak lumpur. 
Salah seorang tokoh masyarakat setempat bernama H. A. Muslimin sebagai keturunan 
bangsawan Marusu, menyimpan banyak koleksi benda-benda yang mempunyai ciri kekunoan. 
Benda-benda tersebut tentunya ada yang mengandung nilai-nilai historis dan arkeologis, 
seperti berbagai jenis keramik China, benda-benda dari logam [lencana, mata uang, piagam, 
sterika, kitab Barzanji, ceret, tombak, tongkat, cepuh, keris, badik, genta, pantheon Hindu-
Budha dan lain-lain]. Benda- benda koleksi pribadi tersebut perlu diteliti lebih mendalam untuk 
mengetahui keaslian dan kandungan nilai budaya dan ilmu pengetahuan di dalamnya. 
 Kisah tentang kehadiran orang-orang Bone di daerah Maros, tidak lepas dari ceritera 
tentang perseteruan memperebutkan hegemoni di daerah Sulawesi Selatan dan kawasan timur 
Nusantara antara dua kerajaan besar, yaitu Kerajaan Gowa dan Kerajaan Bone. Kisah sejarah 
tersebut, dapat dibuktikan dengan makam-makam yang terdapat pada beberapa situs, seperti 
situs Kompleks Makam Matakko, Kompleks Makam Kampala, Kompleks Makam Pampangan, 
Kompleks Makam Mambua, Kompleks Makam Kalumpang, Kompleks Makam Panjallingan, 
dan Kompleks Makam Lalettedong. 
i. Makam Karaeng Patte’ne 
Kompleks Makam Karaeng Patte’ne terletak di Desa Patte’ne, Kecamatan Marusu, 
Kabupaten Maros. Di area ini, di antara pohon bambu, terdapat dua bangunan tembok semen 
dengan atap seng, masing-masing memiliki satu makam. Bangunan pertama berisi satu makam 
dengan bentuk jirat persegi panjang memiliki gunungan pada sisi utara dan selatan yang secara 
keseluruhan telah dicat berwarna merah tua. Badan makam (subasemen) terdapat hiasan berupa 
bunga dan sulur-suluran. 
 Foto no.30 Makam Karaeng Patte’ne [kiri]. Foto no.31 Nisan tertulis Karaeng Patte’ne, 
beraksara lontara [kanan].   
Panjang makam 145 cm, lebar 49 cm dan tebal gunongan 9 cm. Nisan berbentuk gada 
segi delapan dengan puncak berbentuk kubah berukuran tinggi 75 cm dan bagian dasar 
berbentuk empat persegi. Pada badan nisan terdapat huruf lontara bertuliskan “Karaeng 
Patte’ne” yang ditulis dari atas ke bawah pada kedua bidangnya. Makam ini masih 
dikeramatkan, ditandai dengan adanya kelambu di atas makam dan bunga-bunga pandan 
sebagai bentuk perilaku para peziarah. Bangunan kedua yang ukurannya lebih kecil dari 
bangunan pertama, memiliki satu makam yang dibangun dari bahan keramik modern. Terdapat 
dua nisan berbentuk balok segi empat dengan puncak nisan berbentuk oval. 
Hasil pengamatan pada areal sekitar situs ini, ditemukan beberapa balok batu andesit 
yang merupakan bagian dari makam kuno. Sangat disayangkan, selain makam yang dijelaskan 
di atas, tidak ada lagi yang utuh. Semua balok batu bekas makam tersebut hanya berserakan 
tanpa bentuk. Kondisi ini merupakan akibat dari pengembangan lahan sekitar situs.   
PERKEMBANGAN KEBUDAYAAN ISLAM DI KABUPATEN MAROS 
Arkeologi Islam Kabupaten Maros menampakkan wajah yang berbeda dengan daerah 
lain di Sulawesi Selatan. Wajah Arkeologi Islam Maros adalah hasil dari proses kebudayaan 
yang terjadi di Maros, sejak masa pra-Islam sampai abad ke-19. Wajah tersebut menampakkan 
separuh pengaruh Arab, tempat kelahiran Agama Islam [Hitti,2006]. Pengaruh Arab bersifat 
aqidah, dengan beberapa unsur teknis [mu’amalat] misalnya gaya kaligrafi Tsulus. Secara 
akademik, wajah arkeologi Islam di Maros dibentuk dari unsur pra-Islam atau unsur asli yang 
tampak  jelas, kemudian diwarnai oleh pengaruh Makassar dan Bugis [Bone dan Wajo] secara 
berimbang, sedikit unsur Aceh, lalu unsur Persia yang sangat jelas pada bentuk Masjid. Dalam 
perspektif kebudayaan, paduan beberapa unsur yang membentuk sebuah ciri atau kepribadian 
budaya baru dapat dianggap sebagai local genius [Ayatrohaedi,1986]. Adapun uraian lebih 
jelas dari unsur pembentuk wajah arkeologi Islam Maros dapat dijelaskan sebagai berikut.     
a. Pengaruh Budaya Pra-Islam 
Budaya pra-Islam memiliki akar yang sangat kuat di Sulawesi Selatan. Unsur pra-Islam 
muncul pada ide, perilaku, dan material budaya Islam, karena pranata Islam tidak dapat 
menggantikannya secara keseluruhan. Sebagian kalangan berpandangan bahwa Islam adalah 
kekuatan transformatif yang memberdayakan masyarakat Nusantara untuk keluar dari paham 
animistik yang cenderung tidak memberi jawaban memuaskan atas persoalan metafisik, 
terutama ketuhanan. Bukti-bukti arkeologi di Kabupaten Maros berbicara lain. Bentuk-bentuk 
makam dan nisan yang berbeda secara tipologis disertai penerapan ragam hias adalah gambaran 
betapa kuatnya unsur pra-Islam berakar, sehingga yang terlihat seperti kompromi budaya. 
Dalam perspektif ini, Islam dapat dipandang sebagai pranata yang akomodatif sehingga 
akulturasi pun terjadi.  
Bentuk makam berundak [lihat foto no. 10] adalah wujud lain dari teras berundak yang 
merupakan unsur pra-Islam universal [Soejono, 1984]. Nisan tipe pedang, gada, phallus, atau 
nisan patung manusia [antropomorfis] juga demikian [foto no.58], merupakan reduksi dari 
gagasan megalitis yang umum dijumpai pada monumen pra-Islam. Unsur ini begitu kuat 
mewarnai fase awal penerimaan Islam pada abad ke-17 sampai abad ke-18. Penentuan tarikh 
ini menggunakan perspektif perbandingan dengan yang umum terjadi di Sulawesi Selatan pada 
fase itu. Makam yang tampak mewah tersebut adalah milik para bangsawan dan panglima 
perang, sangat kental menyimbolkan ketokohan. Gejala ini sangat kontras dengan ajaran Islam 
yang sangat egaliter, dimana semua manusia memiliki kedudukan yang sama di depan Allah 
SWT. 
Memasuki fase berikutnya, [abad ke-19 dan awal abad ke-20], unsur pra-Islam mulai 
memudar pada artefak Islam di Maros. Unsur yang banyak dijumpai adalah kaligrafi dan seni 
ukir makam dengan ciri menonjolkan aspek estetika. Motif antropomorfik tidak tampak sama 
sekali, melainkan floraistik atau vegetal [tampak pada Kompleks Makam Kassikebo, Turikale, 
Nurul Muttaqin], meskipun unsur ini juga berasal dari fase budaya pra-Islam. Material budaya 
hasil akulturasi tersebut dikonservasi oleh perilaku dan gagasan ziarah, melepas nazar, atau 
segala macam seremoni yang dilakukan di makam kuno Islam yang dikeramatkan sampai 
sekarang. Kita tidak perlu heran karena budaya pra-Islam yang menembus waktu, ruang dan 
budaya tersebut memang sangat mapan dianut masyarakat sehingga sisa-sisanya masih ada.  
Kembali pada pangkal ajaran Islam, gejala budaya yang dijelaskan di atas sebenarnya 
hanya berada pada tingkatan mu’amalat, atau hal yang bersifat teknis, bukan dalam konteks 
aqidah [Ambary,1998,98]. Pada kenyataannya, 4 masjid kuno di Maros yang merupakan 
tempat manusia berhubungan vertikal dengan Allah, steril dari benda-benda yang bersifat 
ikonoklastik apalagi antropomorfik. Hiasan yang ada di masjid adalah hiasan yang bersifat 
kaligrafis dengan kalimat pengakuan ke-Esa-an Allah, membuktikan pemahaman keislaman 
masyarakat Maros yang semakin dalam. 
b. Pengaruh Gowa 
Kita tidak bisa menghindar untuk tidak membicarakan Kerajaan Gowa ketika wajah 
Islamisasi Kerajaan Maros dibahas. Kedekatan wilayah secara geografis, hubungan geneologi 
para bangsawannya, serta keidentikan masyarakatnya mengharuskan kita untuk berbesar hati 
membicarakan pengaruh Gowa dalam detail sejarah Maros. Dalam perspektif formal, 
islamisasi Kerajaan Maros pada masa pemerintahan Karaeng Assakayai Binangaya tahun 1605 
adalah pengaruh dari kerajaan Gowa, sebagaimana kronik Maros mencatatnya 
[Cummings,2000,1-31].  
Hal yang menjadi permasalahan metodologis adalah jejak arkeologis masa Islam awal 
di Maros tersebut sulit ditemukan. Beberapa makam tua yang secara tipologis berasal dari abad 
ke-17 tidak berangka tahun. Makam tersebut memiliki ciri unsur pra-Islam yang kuat seperti 
telah diuraikan [lihat foto no. 56, 57, 58]. Dari ciri pra-Islam yang tampak, sulit diidentifikasi 
unsur dari Gowa. Pengaruh Gowa baru tampak pada makam makam Karaeng Marusu ke-14, 
Mappasossong Karaeng Bundu yang wafat pada tahun 1342 Hijriah, dan makam Tanra 
Karaeng Mene Karaeng Sanggiringan [lihat foto no. 38]. Makam tersebut memakai bangunan 
kubah yang berfungsi sebagai jirat semu. Makam kubah seperti ini merupakan ciri Kompleks 
Makam Katangka dan Kompleks Makam Syeh Yusuf. Dalam kondisi sekarang, makam-
makam di Patte’ne [Maros] banyak memakai jirat semu, menandakan semakin menguatnya 
pengaruh Gowa secara arkeologis, meskipun semangat keagamaannya sangat jelas merupakan 
pengaruh kuatnya aliran Khalwatiah Samman di sana. 
Pada pertengahan abad ke-19, dengan masuknya aliran Khalwatiah Samman di Maros 
terutama di Kerajaan Turikale, pengaruhnya terlihat pada monumen kubur di Kompleks Masjid 
Makam Turukale. Inskripsi jirat dan nisan yang berisi kalimat tauhid dan doa dengan gaya dan 
pewarnaannya, mengingatkan kita pada Kompleks Makam Syeh Yusuf dan Katangka di Gowa. 
Pengaruh ini kemudian berlanjut sampai sekarang, dilestarikan oleh para penganut ajaran 
Khalwatiah Samman di Patte’ne dan Leppakomai. Maudu Lompoa [Maulid Besar] di Patte’ne 
adalah salah satu bentuk ekspresi semangat keislaman yang dapat diklaim sebagai pengaruh 
dari Gowa, daerah dimana Syeh Yusuf berasal.  
c. Pengaruh Bugis 
Pengaruh Bugis dalam hal ini pengaruh Wajo, Soppeng,  dan Bone juga tampak pada 
bentuk nisan di Kompleks Makam Mattakko. Di dalam kompleks perbentengan Kota tua 
Tosora yang merupakan ibukota kerajaan Wajo sebelum berpindah ke Sengkang, nisan kubur 
banyak yang memakai tipe pedang dan gada, sama dengan kompleks makam raja-raja di Bone 
dan Soppeng. Rosmawati [2013] dalam disertasinya menyebut tipe tersebut sebagai unsur 
Bugis asli. Sebaran nisan tipe gada dan pedang bukan hanya di Sulawesi Selatan. Di Pulau 
Serangan Bali, unsur tersebut juga ditemukan [Fadillah,1999] bahkan sampai di Kalimantan 
dan Malaysia. Gejala arkeologis ini merupakan gambaran kuatnya tradisi merantau orang 
Bugis dan Makassar pada abad sejarah perdagangan jika meminjam istilah Anthony Reid. 
[1992]. 
Hal yang menjadi pertanyaan adalah mengapa unsur nisan Bugis pedalaman tersebut 
banyak ditemukan di Kompleks Makam Mattakko. Hasil wawancara tim penelitian dengan 
masyarakat setempat menunjukkan bahwa orang yang dimakamkan adalah para prajurit dari 
Bone dan Wajo. Catatan Perang Makassar memang tidak hanya menyisakan cerita tentang 
Kerajaan Gowa-Tallo dengan VOC tetapi juga ke semua kerajaan di Sulawesi Selatan termasuk 
Maros. Pada tahun 1668, diceritakan bahwa pasukan Bugis diangkut ke Maros dan lima orang 
terpenting di Maros menerima dan bersedia bergabung untuk melawan Gowa 
[Andaya,2004:157]. Selama Perang Makassar, pasukan Bugis menjadikan wilayah Maros 
sebagai pangkalan perang. Mungkin ini penjelasan yang paling masuk akal untuk menjawab, 
mengapa nisan Bugis ditemukan di Kompleks Makam Mattakko. Masa perkembangan nisan 
Bugis seperti terlihat pada foto no. 56, 57, 58 adalah abad ke-17, merupakan suatu penjelasan 
keberadaannya di Maros. 
 
d. Pengaruh Budaya Islam Persia 
Unsur budaya Persia menonjol pada arsitektur Masjid Turikale dan Masjid Nurul 
Muttaqin [foto no.5 sampai 8]. Meskipun sudah berganti secara total bahan bangunannya tetapi 
dari tipe arsitekturnya, unsur budaya Persia tersebut dapat tergambar jelas. Salah satu tinggalan 
arsitektur Persia yang menonjol adalah masjid makam. Masjid makam atau masjid kuburan 
yang dalam bahasa persia disebut mauseloum pertama kali dikenal pada abad ke-15 ketika 
Persia dikuasai oleh Bangsa Mongol. Perkembangan bentuk mauseloum berasal dari bangunan 
makam yang dalam bahasa Persia disebut turbah atau gumbat. Turbah ini diperbesar 
konstruksinya menjadi bangunan masjid dengan memakai atap kubah corak Persia. Contoh 
bangunan masjid makam yang terkenal adalah Taj Mahal di India yang dibangun pada tahun 
1631 M. India adalah daerah yang banyak mendapat pengaruh budaya dan seni Islam Persia 
[Situmorang,1993:61]. 
Arsitektur Masjid Turikale adalah satu ideal tipe masjid makam sampai sekarang, 
sedangkan Masjid Nurul Muttaqin juga sama, hanya kondisinya sekarang sudah berbeda 
setelah upaya pengurus masjid memperbesar masjidnya sementara bangunan yang berisi 
makam tidak direnovasi. Dengan demikian, arsitektur makam dan Masjid Nurul Muttaqin 
seakan terpisah sehingga tampak ketimpangan arsitekturalnya. Meskipun demikian, beberapa 
ciri arkeologis yang melekat pada masjid tersebut tetap dapat memandu sehingga 
memungkinkan diidentifikasi.  
Dalam pembicaraan sejarah, keberadaan pengaruh Islam Persia memang tampak jelas 
di Indonesia.1 Meskipun beberapa ahli menyatakan bahwa unsur Persia masuk sejak abad ke-
11 yang dibuktikan oleh makam Fatimah Binti Maimun yang berangka tahun 475 H atau 1082 
di Leran Gresik [Tjandrasasmita,1992], tetapi keberadaannya di Maros baru tampak jelas pada 
abad ke-19, yang dibuktikan oleh pendirian masjid makam Turikale pada tanggal 5 Oktober 
1853 atau bertepatan dengan 14 Muharram 1275 Hijriah. Perlu diingat bahwa argumentasi ini 
                                                             
1 Beberapa referensi yang dapat memperkaya pengetahuan kita tentang pengaruh Persia di Indonesia adalah 
Muhammad  zafar Iqbal, 2006. Kafilah Budaya : Pengaruh Persia Terhadap Kebudayaan Indonesia. Citra. Jakarta; 
Icro, [Iran The Cradle Of Civilization]. 2009 “Iran Tanah Peradaban”. Kedutaan Republik Islam Iran di Jakarta; 
Agus Sunyoto, 2010. Pengaruh Persia pada Sastra dan Seni Islam Nusantara. Dalam Jurnal Al-Qurba, edisi Tradisi 
Dan Kebudayaan Ahlulbait Di Nusantara. Komunitas Mafatihul Jinan. Atha’na, Supa, 2010. Jejak-Jejak Syiah 
(Persia) di Sulawesi : Studi Awal Kasus Suku Bugis, Makassar Dan  Mandar. dalam jurnal al-qurba, edisi Tradisi 
Dan Kebudayaan Ahlulbait Di Nusantara. Penerbit Komunitas Mafatihul Jinan. 
  
   
     
 
dibangun berdasarkan data arkeologis. Bahwa unsur Islam Persia telah masuk di Maros jauh 
sebelum abad ke-19, memang bukti tradisi, ajaran, bahasa, dan gaya hidup mendukung 
argumentasi tersebut. 
Makam kubah di Kassikebo adalah salah satu unsur Persia. Banguan makam atau 
kuburan [turbah atau gumbat] adalah berasal dari Persia yang pertama kali dibangun oleh 
Dinasty Seljuk [Situmorang,1993:60]. Pada bagian depan telah disinggung bahwa masuknya 
Islam di Maros berasal dari Gowa dengan didukung oleh bukti tertulis. Makam kubah yang 
dalam bahasa Persia disebut kubbah adalah sisa peninggalan para penganut agama Soroaster, 
tetapi pemaknaannya terus dielaborasi dan menjadi salah satu unsur Islam Persia. Seiring 
perkembangan waktu, perkembangan tipologis juga terjadi. Maryam dan Yahya [2009] 
membagi tipologi umum kubah Persia menjadi lima tipe yaitu: semi-elips, setengah lingkaran, 
runcing, kerucut, dan bentuk bulat. Kubah makam Karaeng Marusu ke-14, Mappasossong 
Karaeng Bundu yang wafat pada tahun 1342 Hijriah memakai kubah tipe kerucut, tipe yang 
sangat umum di Kompleks Makam Katangka dan Kompleks Makam Syeh Yusuf.    
Bukti arkeologis lain yang masih harus diteliti lebih lanjut adalah buku Barzanji Syeh 
Yusuf yang terbuat dari bahan logam, berangka tahun 1673 dan beberapa lembar logam 
berinskripsi dan bergambar singa menggigit gulungan kertas [lihat foto no 64 sampai no. 68]. 
Meskipun artefak logam ini berumur lebih tua tetapi sifatnya yang dapat berpindah tempat 
membuat kita sulit memastikan sebagai artefak yang memang digunakan di Maros pada tahun 
tersebut. Tetapi bagaimana pun, artefak-artefak tersebut adalah aset arkeologi Islam Maros 
yang harus diteliti lebih lanjut.  
Barzanji adalah unsur budaya Islam Persia. Sampai sekarang, tradisi membaca barzanji 
masih hidup dalam tradisi keislaman di Sulawesi Selatan. Keberadaan lambang singa pada 
lempengan logam juga demikian, merupakan unsur Persia yang tersebar di wilayah Islam 
lainnya. Bahkan pada masa dinasti Safawi [1501-1722], simbol singa dimasukkan sebagai 
unsur ideologi Islam kaum Syiah [Chalid,2013].       
e. Pengaruh Kebudayaan Islam Aceh 
Meskipun hanya satu buah nisan tipe Aceh di Kompleks Makam Mattakko, tetapi 
kehadirannya tidak dapat diabaikan. Di tempat lain seperti di Kompleks Makam Sultan 
Hasanuddin di Kabupaten Gowa, Kompleks Makam Lokkoe di Palopo, Kompleks Makam 
Karaeng Labbakang di Pangkep, nisan tipe Aceh juga dijumpai bahkan masih banyak lagi. Data 
sebaran nisan Aceh di Sulawesi Selatan membuktikan adanya hubungan budaya antara orang 
Islam di Aceh dengan orang Islam di Sulawesi Selatan. Sebaran nisan Aceh juga banyak 
dijumpai di wilayah Semenanjung Malaysia, menggambarkan luasnya hubungan budaya Aceh 
pada masa lalu. 
Nisan Aceh diproduksi sejak awal abad ke-15 sampai abad ke-19, dengan jumlah 14 
tipe, dimana tipe-tipe tersebut mewakili periode perkembangan [Yatim,1987]. Nisan Aceh 
dibuat untuk memperindah makam, dengan segala simbol dan pemaknaan di dalamnya. 
Biasanya, dipakai sebagai tanda kubur raja atau keluarga kerajaan, bangsawan, kepala 
kampung atau orang kaya. Di Malaysia, nisan Aceh banyak dipakai oleh raja-raja Melayu 
[Mohamed,2008]. 
Di Kompleks Makam Mattakko, nisan Aceh tipe K yang mengalami masa 
perkembangan abad ke-17 dipakai pada makam Petta2 Lapalloso. Menurut informan, tokoh ini 
adalah keturunan raja Bone yang memiliki hubungan keluarga dengan Arung Palakka. Data ini 
cukup membuktikan bahwa tradisi penggunaan nisan Aceh untuk kalangan tertentu di Aceh 
juga sama dengan di Sulawesi Selatan. Kita masih memerlukan tambahan data untuk 
memperoleh informasi lebih banyak dari keberadaan nisan Aceh tersebut.         
 
KESIMPULAN           
Secara geografi, kawasan Sulawesi Selatan terletak di jalur pelayaran antara kawasan 
timur dan barat Nusantara, sehingga menjadi kawasan yang strategik dalam perdagangan 
maritim. Oleh kerana kedudukannya yang sedemikian, maka jauh sebelum masuknya pengaruh 
Islam di kawasan tersebut, ia telah membina hubungan dengan pedagang-pedagang luar, 
bahkan penduduk atau kerajaan tempatan telah ikut terlibat secara aktif dalam proses 
perniagaan di kawasan Nusantara. Ketika pedagang-pedagang Melayu yang sudah Islam 
masuk ke kawasan Sulawesi Selatan pada sekitar abad ke-14 hingga ke-16 Masihi, terjadilah 
interaksi dengan penduduk, pedagang dan penguasa tempatan. Demikian pula halnya 
pedagang-pedagang yang berasal dari kawasan Sulawesi Selatan, mereka telah mengunjungi 
bandar-bandar  niaga di Jawa dan wilayah Melayu sekitar Selat Melaka yang telah dikuasai 
oleh komuniti Islam, menyebabkan terjadinya interaksi di antara mereka. Dalam proses 
interaksi berniagalah telah terjadi proses pengislaman kepada para pedagang yang datang dari 
selatan itu. Olehnya itu, dengan ramainya pedagang Bugis-Makassar yang telah Islam ada 
kemungkinan kerabat raja menganut Islam pada masa sebelum abad ke-17 Masihi, iaitu sekitar 
tahun 1500an, atau mungkin lebih awal daripada itu, yang didukung pula oleh beberapa bukti 
data arkeologi, berupa nisan Acheh jenis C yang wujud di Acheh dan Tanah Melayu pada 
sekitar 1500 Masihi. 
Tamadun Islam yang berkembang secara pesat, cepat dan menjadi roh perkembangan 
budaya dan sejarah moden di kawasan Sulawesi Selatan, telah mengisi ruang dan masa 
tamadun Islam di Nusantara. Pada abad ke-17 hingga ke-19 Masihi, ia telah memberikan corak 
tersendiri pada perkembangan tamadun Islam di kawasan Nusantara. Hal ini terbukti dengan 
kehadiran makam-makam bercorak Makassar dan  Bugis di pelbagai kawasan di Nusantara. 
Walaupun kawasan Sulawesi Selatan pada masa-masa tersebut mengalami banyak persoalan-
                                                             
2 Petta adalah gelar bangsawan tinggi etnis Bugis. 
persoalan politik, baik dalaman mahupun luaran, namun berasaskan semangat siri’ membuat 
orang-orang dari Sulawesi Selatan yang dipanggil orang Bugis-Makassar, pantang menyerah 
dan maju bersama dengan kemajuan bangsa-bangsa yang lain. Dengan semangat siri’, 
walaupun mendapat pengaruh budaya luar, namun secara kreatif mereka mencipta budayanya 
sendiri, berdagang, merantau dan berperanan secara politik di pelbagai kawasan yang lain.  
Wujud senibina makam seperti yang ada pada beberapa jenis jirat dan nisan makam, 
sangat erat kaitannya dengan pengaruh  budaya tempatan, terutamanya daripada aspek sosial. 
Aspek-aspek sosial yang mempengaruhi wujud makam, adalah status kerajaan, stratifikasi 
sosial, peranan semasa hidup, jantina dan umur.Budaya istana menjadi ikon dari senibina 
makam di kawasan Sulawesi Selatan. Selain dipengaruhi oleh aspek-aspek sosial, wujud 
makam pun dipengaruhi oleh kepercayaan, nilai-nilai budaya tempatan, hubungan-hubungan 
dengan kawasan lain dan pengaruh budaya luar.Namun satu hal yang sangat jelas, bahawa 
secara sejarah dan arkeologinya, perkembangan tamadun Islam di kawasan Sulawesi Selatan 
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